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DESIGNING A MOTORCYCLE SECURITY SYSTEM WITH INTERNET OF THINGS (IOT) 

AND BLUETOOTH TECHNOLOGY USING NODEMCU. The increase in motorcycle sales means 
that almost all people in the community can own a motorcycle, but if the development is not balanced 

with a security system, the theft rate becomes very high. Because in general, motorcycles use 

conventional locks that are easily damaged by thieves using a T lock. In this study, a motorcycle security 
system was created that combines Internet of Things technology with Bluetooth technology and is 

equipped with GPS (Global Positioning System).The microcontroller used is NodeMCU, the application 

of IoT and Bluetooth media and GPS is used for communication between the device and the Android 
Smartphone application. For its output using a relay module, the relay functions to turn on/off the 

contacts and motorcycle horn by giving commands through the application as a data sender. The GPS 

module will provide data on the coordinates of the motorcycle's location which is displayed on the GPS 
application of the tool.After testing the entire system, both applications and a series of components have 

different responses. IoT media has a response that depends on the internet connection used. the response 

of turning on the contact is 0.89 seconds and the horn is 0.89 seconds, turning off the contact is 0.84 
seconds and the horn is 1.05 seconds. The bluetooth media response is turning on the contact which is 

0.94 and the horn is 0.42 seconds, turning off the contact is 0.69 seconds and the horn is 1.10 seconds. In 

the GPS system, the difference in distance between the GPS device and the GPS smartphone is 2.67 
meters. 

 

Meningkatnya penjualan sepeda motor maka hampir semua kalangan  masyarakat dapat memiliki sepeda 

motor, jika tidak diimbangi dengan sistem keamanan menyebabkan tingkat pencurian menjadi sangat 

tinggi. Karena pada umumnya sepeda motor menggunakan kunci konvesional yang mudah dirusak oleh 

pencuri menggunakan kunci T. Sistem keamanan sepeda motor yang menggabungkan teknologi Intenet 
of Things dengan teknologi Bluetooth serta dilengkapi dengan GPS (Global Positioning System). 

Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU, penerapan media IoT dan Bluetooth serta GPS 
digunakan untuk komunikasi antara alat dan aplikasi Smartphone android. Untuk outpu-tnya 

menggunakan modul relay, relay berfungsi untuk menghidupkan/mematikan kontak dan klakson sepeda 

motor dengan memberikan perintah melalui aplikasi sebagai pengirim data. Modul GPS akan 
memberikan data koordinat lokasi sepeda motor yang ditampilkan pada aplikasi GPS alat.Setelah 

dilakukan pengujian keseluruhan sistem baik aplikasi maupun rangkaian komponen memiliki respon 

yang berbeda-beda. Media IoT memiliki respon yang tergantung koneksi internet yang digunakan. 
respon menyalakan kontak adalah 0,89 detik dan klakson 0,89 detik, mematikan kontak adalah 0,84 detik 

dan klakson 1,05 detik. Respon media bluetooth menyalakan kontak yaitu 0,94 dan klakson 0,42 detik, 

mematikan kontak yaitu 0,69 detik dan klakson 1,10 detik. Pada sistem GPS memiliki selisih perbedaan 
jarak antara GPS alat dan GPS smartphone sebesar 2,67 meter. 
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1. Pendahuluan 

Meningkatnya iangka ipenjualan itransportasi khususnya ikendaraan iroda idua, imaka ihampir semua 

kalangan imasyarakat idapat imemiliki sepeda imotor, ijika perkembanganya itidak diimbangi denganisistem 

keamanan menyebabkan tingkat ipencurian imenjadi isangat tinggi [1]. Oleh karena iitu isistem ikeamanan isangat 

idiperlukan, sebab ipada umumnya isepeda imotor menggunakan kunci manual iyang imudah dirusak oleh ipencuri 

dalam beberapa detik menggunakan kunciiT. Walaupun ada beberapa produsen imotor isudah menggunakan ishutter 

ikey imagnet tetapi inyatanya keamanan itersebut ibelum iefisien [2]. 

Pada isaat iini ibanyak isistem ikeamanan ibaru yang lebih iaman idaripada ikunci imanual. Contohnya 

isistem keamanan iberbasis ikomputer yang idapat imemberi perlindungan ilebih iaman dibandingkan ikunci 

konvensional [3]. Maka diperlukan sebuah imikrokontroler untuk    menyimpan idata, imemproses idan 

menterjemahkan iserta imengatur ikomponen lainnya. NodeMCU iadalah isebuah isistem komputer iyang 

seluruhnya iatau isebagian ibesar elemenya iada idalam satu chip iIC, ioleh ikarena itu idisebut isingle chip 

microcomputer [4], [5].  

Mikrokontroler iini imerupakan isistem computer iyang mempunyai isatu iatau ibeberapa fungsi iyang sangat 

spesifiki[1], [6], [7].iNodeMCU iESP8266 dipilih isebagai pengontrol ikeamanan ikarena mudah diaplikasikan dan 

iAndroid ismartphone isebagai alat pengatur keamanan, iuntuk ikomunikasi iantar dua perangkat tersebut idipilihlah 

iInternet iof Things i(IoT) dan Bluetooth [8], [9]. iDiharapkan idengan penelitian iini, dapat menjadi isebuah ibasis 

mailto:dodywahjudi@unwiku.ac.id


Perancangan Sistem Pengamanan Sepeda Motor dengan Teknologi Internet of Things (IOT) dan Bluetooth Menggunakan NodeMCU|  

Akhmad Fatkhi Rahmawan, Dody Wahjudi, Kholistianingsih, Isra’ Nuur Darmawan 

 

Journal of Electronic and Electrical Power Application |   131  
 

iuntuk pengembangan sistem iyang matang idan idapat diaplikasikan sesuai idengan berbagai tipe isepeda motor 

iyang ada idi iIndonesia [10]. Dengan tujuan menciptakan suatu keamanan ganda yang lebih dibanding kunci 

konvensional. Dapat mengindetifikasi kelebihan dan kekurangan dari teknologi Internet of Things (IoT) dan 

Bluetooth pada sistem pengamanan sepeda motor.  

 

2. Landasan Teori 

2.1. Blynk dan Internet of Think (IoT) 

Internet iof iThings imerupakan isuatu  konsep yang dapat imenghubungkan iperalatan elektronik dengan 

manusia imenggunakan jaringan internet, seperti icara mengolah idata iyang didapat dari peralatan ielektronik 

melalui iinterface iantara sistem dan ipengguna [11], [12], [13]. Blynk iadalah ilayanan iserver iyang idigunakan 

untuk mendukung isistem iInternet iof iThings (IoT) . iAplikasi ini diperuntukan iuntuk ipengguna Android imaupun 

iiOS, fungsi iutama aplikasi Blynk iyaitu isebagai ipendukung projek Internet of Things. iBlynk iberfungsi iuntuk 

mengontrol idan memonitor isuatu iobjek idari ijarak ijauh menggunakan iinternet iatau ikomunikasi idata jaringan 

lokal iarea inetwork i(LAN/WiFi) [14], [15]. 

2.2. Kondular 

Kodular imerupakan isitus iweb iyang menyediakan komponen iyang imenyerupai iMIT App iInventor 

iuntuk membuat iaplikasi iAndroid maupun iiOS idengan menggunakan iblock programming iatau iDrap iand 

iDrop seperti me nyusun ipuzzle iblok iprogram isesuai iperintah yang diinginkan iagar iaplikasi ibisa iberjalan den 

gan baik, dengan ibegitu ilebih imempermudah programer itidak perlu imengetik ikode iprogram  secara imanual 

[16], [17], [18]. 

2.3. Modul Bluetooth HC-05 

Modul ibluetooth iHC-05 iadalah iconverter komunikasi serial ilevel iTTL i(UART) ikedalam bentuk 

ikomunikasi wireless iyaitu ibluetooth [19]. Modul ibluetooth iHC-05 idan HC-06 idapat dikontrol imode ikerjanya 

idengan menggunakan standar iAT-Command [20]. iModul iini cukupibaik digunakan ipada iprojek ielektronik 

idengan teknologi inirkabel iseperti isistem ikendali, monitoring maupun ikeduanya. 

2.4. NodeMCU  

NodeMCU imerupakan isebuah iopen isource platform IoT idan ipengembangan ikit iyang menggunakan 

ibahasa pemrogaman iLua, iyaitu bahasa ipemrograman iyang ringan, iefisien, namun powerful iuntuk imembantu 

idalam membuat prototype iprojek iIoT iatau ibisa idengan menggunakan isketch iarduino iIDE [21], [22]. iBoard 

iini memiliki fitur iWiFi iuntuk imengoneksikan dengan iinternet iagar dapat imenstransferkan idata platform 

itujuan iyang itelah diatur ialamatnya dengan ibahasa ipemrograman [23]. 

2.5. Modul GPS Unblox Neo – 6m 

Modul iini iberfungsi ipenerima iGPS i(Global Positioning iSystem iReceiver) iberguna iuntuk mendeteksi 

lokasi idan imemproses isinyal idari satelit inavigasi [24]. Lokasi iyang idiperoleh iadalah koordinat ilongitude idan 

latitude idari ihasil pengolahan idata isinyal idari isatelit [25]. Modul iini memerlukan itegangan iinput iantara i3 

ivolt sampai 5ivolt dan idapat idigunakan idiberbagai mikrokontroler isalah isatunya iadalah iNodeMCU [2]. 

 

3. Metode Penelitian 

Pelaksanaan penelitianitahapan tahapan iyang idilaksanakan isecara iberuntun idan disusun secara sistematis, 

dapat dilihat ipada iGambar i3.1. 

 
Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

3.1. Identifikasi Masalah dan Analisis Kebutuhn 

Proses penemuan masalah/identifikasi mucul pada speda motor yang dilakukan pencurian dengan 

menggunakan kunci T dan merusak kunci asli. Maka diperlkan sistem keamanan dalam manjaga motor tetap aman 
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melalui IoT berbasis node MCU. Untuk kebutuhan perangkat yang akan digunakan melalui komponen penyusun 

dan software yang diperlukan. Komponennya sebagai berikut NodeMCU, Relay 2 Channel, Modul Bluetooth HC-

05, Modul GPS Ublox Neo-6m, Modul Step Down LM2596, Kabel, Aki Kering, dan Aplikasi Sistem. 

3.2. Perancangan Alat 

Pembuatan alat dilakukan bersdasarkan desain alat yang sudah direncanakan/dirancang sesuai dengan 

identifikasi dan analisis kebutuhan. Dimana desain alan bisa dilihat pada gambar 3.2. (a) Rangkaian Elektronik 

Sistem Kontrol Relay dan (b) Rangkaian Elektronik Sistem GPS sesuai dengan proses perancangan dari teknologi 

internet of ithings idan ibluetooth menggunakan NodeMCU. 

                
(a)                                                                          (b) 

Gambar 3.2. (a) Rangkaian Elektronik Sistem Kontrol Relay dan (b) Rangkaian Elektronik Sistem GPS 

3.3. Pembuatan Database dan Aplikasi 

Pembuatan idatabase ibertujuan isebagai penghubung, media iinformasi idan ibisa ijuga sebagai ipengontrol. 

Database iyang idigunakan merupakan ilayanan iyang tersedia ipada igoogle ifirebase idengan ijenis irealtime 

database. iNama dari idatabase digunakan Relay1 idan Relay2. iDimana imasing-masing database menggunakan 

iangka i“1” iuntuk imenghidupkan kontak idan iklakson isepeda imotor iserta iangka “0” untuk mematikan ikontak 

idan iklakson sepeda motor. Penggunaan database ifirebase iuntuk sistem rangkaian ikontrol irelay. 

1. Sistem Kontrol Relay. 

Perancangan dengan kodular tidak memerlukan aplikasi tambahan cukup menggunakan platform yang 

tersedia di browser, perancangan aplikasi tersebut dibuat untuk sistem kontrol relay. Terdapat tiga screen yaitu 

screen pilihan media, screen kontrol IoT dan screen kontrol bluetooth.  

2. Sistem GPS 

Sebaliknya dengan sistem kontrol relay, pada aplikasi sistem GPS memerlukan aplikasi tambahan yaitu 

blynk yang dapat diunduh pada Play Store. Kemudian men-setting/meng-custome aplikasi blynk menggunakan 

beberapa komponen seperti Labeled Value, Value Display dan Map.  

3.4. Tahap Pemasangan Alat 

Dengan memotong salah satu kabel instalasi hitam dan merah, output relai IN1 dipasang pada kabel kontak. 

Kabel kontak kemudian dihubungkan ke kabel output relai IN1. Kabel pertama ke + Baterai dan kabel kedua ke fase 

klakson untuk keluaran relai IN2, yang dilakukan dengan memisahkan kabel keluaran relai. lokasi sistem sirkuit 

GPS tetap kotak itu, sesuai dengan tahapan pada gambar 3.3 (a), (b), (c), dan (d). 

 

 

 
(a)  (b) 

 

 

 
(c)  (d) 

Gambar 3.3 (a) Pemasangan pada Kabel Kontak, (b) Pemasangan pada Klakson, (c) Pemasangan Pada Sumber 

Tegangan, dan (d) Penempatan Boks Kendali 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pengujian Tegangan 

Pengujian dilakukan pada masing-masing komponen yang ada pada rangkaian. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar nilai error dari komponen tersebut apakah masih dalam batas toleransi atau tidak. 

Setelah diuji dapat diperoleh hasil bahwa selisih error pada baterai (Aki) adalah 1,2 %, hasil nilai error pada modul 

step down adalah 1,6 %, hasil nilai error pada NodeMCU adalah  4,24 %, hasil nilai error pada modul GPS Ublox 

Neo-6m adalah 5,82 %, hasil nilai error pada relay 2 channel adalah 5,83 %, hasil nilai error pada modul bluetooth 

HC-05 adalah 2,43 %. Semua hasil pengujian menunjukan bahwa nilai error masih dalam batas toleransi. 
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4.2 Pengujian Software 

1. Arduino IDE. 

Pada sistem kontrol relay menjelaskan bahwa serial monitor sudah benar dan sesuai dengan program yang 

dibuat. Pada bagian firebase keterangan menghidupkan relay IN1 adalah “Relay1 ON” untuk menghidupkan IN2 

adalah “Relay2 ON” dan mematikan relay IN1 adalah “Relay1 OFF” untuk mematikan IN2 adalah “Relay2 OFF”. 

Pada bagian bluetooth keterangan menghidupkan relay IN1 adalah “out1: 49” untuk menghidupkan IN2 adalah 

“out2: 50” dan mematikan relay IN1 adalah “out1: 65” untuk mematikan IN2 adalah “out2: 66”. Pada sistem GPS 

menjelaskan bahwa serial monitor sistem GPS berfungsi dan berjalan sesuai dengan program yang dibuat. Data 

yang muncul pada serial monitor akan ditampilkan juga pada aplikasi GPS alat. 

2. Pengujian Bagian IoT. 

Pengujian yang dilakukan pada bagian ini untuk menguji pengiriman data dan jarak jangkauan apakah data 

yang dikirim ke google firebase sudah sesuai perencaan atau tidak sesuai, dapat dilihat pada tabel 4.1.  

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Aplikasi Halaman IoT 

No Output  Tombol 
Data 

Jarak Hasil 
Rencana nyata 

1 

kontak 
On  1 1 

10 M Berhasil  
Off  0 0 

Klakson 
On  1 1 

Off  0 0 

2 

Kontak  
On  1 1 

500 M Berhasil  
Off  0 0 

Klakson 
On  1 1 

Off  0 0 

3 

Kontak 
On  1 1 

>2 KM Berhasil  
Off  0 0 

Klakson 
On  1 1 

Off  0 0 

3. Pengujian Bagian Bluetooth. 

Pengujian dilakukan agar dapat mengetahui data yang dikirim aplikasi ke modul bluetooth HC-05 apakah 

sudah sesuai dengan perencanaan dan mengetahui jarak jangkauan bluetooth antara tanpa halangan dan dengan 

halangan serta diukur menggunakan alat yaitu Meteran roll. 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Aplikasi Halaman Bluetooth 

No Output Tombol 
Data 

Hasil 
Rencana nyata 

1 

kontak 
On 1 1 

Berhasil 
Off 0 0 

Klakson 
On 1 1 

Off 0 0 

2 

Kontak 
On 1 1 

Berhasil 
Off 0 0 

Klakson 
On 1 1 

Off 0 0 

3 

Kontak 
On 1 1 

Berhasil 
Off 0 0 

Klakson 
On 1 1 

Off 0 0 

. Tabel 4.3 Jarak Jangkauan Tanpa Halangan 
No Jarak Keterangan 

1 1 Meter Berhasil 

2 5 Meter Berhasil 

3 35 Meter Berhasil 

4 45 Meter Berhasil 

5 55 Meter Berhasil 

6 65 Meter Berhasil 

7 75 Meter Berhasil 

8 85 Meter Berhasil 

9 95 Meter Berhasil 

10 >95 Meter Tidak Berhasil 

Tabel 4.4 Jarak Jangkauan dengan Halangan 
No Jarak Keterangan 

1 1 Meter Berhasil 

2 3 Meter Berhasil 
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3 5 Meter Berhasil 

4 7 Meter Berhasil 

5 8 Meter Berhasil 

6 9 Meter Berhasil 

7 10 Meter Berhasil 

8 >10 Meter Tidak Berhasil 

4.3 Pengujian Keseluruhan Sistem  

Pada pengujian konrol relay dengan media IoT melalui koneksi internet yang digunakan yaitu modem MiFi 

secara wireless mempunyai waktu delay atau waktu tunda pengiriman data, jadi koneksi internet mempengaruhi 

cepat atau lambatnya pengiriman data. Pengukuran menggunakan aplikasi Stopwacth smartphone. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian dengan Media IoT 

Pengujian 

 

Delay (detik) 

Kontak  Klakson  

On  Off  On  Off  

1 1,17 1,06 0,65 0,73 

2 0,73 0,79 0,79 0,64 

3 0,80 0,81 0,80 0,83 

4 0,86 0,75 1,09 1,19 

5 0,69 0,86 0,89 1,35 

6 0,82 0,69 1,27 0,88 

7 0,79 0,78 1,12 0,91 

8 0,67 0,73 1,32 1,49 

9 0,99 0,77 0,99 1,88 

10 1,39 1,17 1,25 0,69 

∑ 𝒏 (Rata-rata) 0,89 0,84 0,89 1,05 

 
Gambar 4.1 Grafik Respon Menyalakan Menggunakan Media IoT 

Dari hasil tebel 4.5 dan gambar 4.1 menyalakan kontak dan klakson sebanyak sepuluh kali dapat diperoleh 

hasil dengan rata-rata respon  kontak yaitu 0,89 detik dan klakson yaitu 0,89 detik. Pengukuran rata-rata didapatkan 

dari rumusan 1 berikut: 

∑ 𝑛 = 
𝑛 (𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎)

𝑛 (𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛)
 = 

8,91

10
 = 0,891     (1) 

 
Gambar 4.2 Grafik Respon Mematikan Menggunakan Media IoT 

Sesuai gambar 4.2 rata-rata respon mematikan kontak  adalah 0,84 detik dan pada klakson adalah 1,05 detik. 

Pengukuran hasil rata-rata menggunakan rumus yang sama pada pengujian menyalakan konrak dan klakson. 

Pengujian kontrol relay dengan media bluetooth terbagi menjadi dua bagian yaitu keadaan terhubung internet dan 

tidak terhubung internet. Sistem terhubung internet, setelah dilakukan pengujian sistem media bluetooth tidak dapat 

dilakukan secara bersamaan dengan media IoT. Kontrol media bluetooth bersifat sebagai cadangan ketika tidak ada 

koneksi internet dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian dengan Bluetooth Terhubung Internet 

Pengujian  On/Off 
  Delay (detik) Keterangan 

Kontak  Klakson  

Kedua sistem 

berjalan dengan baik 

1 
On  0,79 1,49 

Off  0,92 1,19 

2 
On  0,94 1,32 

Off  1,13 1,13 

3 
On 0,82 1,02 

Off  1,19 1,59 

4 
On 0,73 2,10 

Off  1,24 1,37 

1
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5 
On  1,39 2,38 

Off 1,23 1,33 

6 
On 0,69 1,71 

Kedua sistem 

berjalan dengan baik 

 

Off 1,12 1,67 

7 
On 1,22 1,82 

Off 1,17 1,57 

8 
On 1,54 2,14 

Off 1,16 1,63 

9 
On 0,91 1,64 

Off 1,01 1,59 

10 
On 0,85 1,12 

Off 1,15 1,34 

∑ 𝒏 (Rata-rata waktu respon) 1,06 1,55  

 
Gambar 4.3 Grafik Respon dengan Bluetooth Terhubung Internet 

Pada gambar 4.3 rata-rata lamanya waktu respon kontak adalah 1,06 detik dan klakson adalah 1,55 detik. 

Untuk mencari rata-rata menggunakan rumus 2 dibawah ini : 

∑ 𝑛 = 
𝑛 (𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑡𝑎)

𝑛 (𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛)
 = 

21,2

20
 = 1,06    (2) 

Untuk Sistem Tidak Terhubung Internet, Setelah dilakukan pengujian dapat diperoleh hasil bahwa ketika 

sistem pertama kali dihubungkan dengan tegangan dan tidak terhubung dengan internet dahulu, maka sistem media 

bluetooth tidak bisa berjalan. Jadi koneksi internet digunakan sebagai pemantik mikrokontroler agar sistem dapat 

berjalan sesuai tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Hasil Pengujian dengan Bluetooth  Tidak Terhubung Internet 

Pengujian 

 

Delay (detik) 

Kontak Klakson 

On  Off  On  Off  

1 1,72 0,38 0,42 0,35 

2 0,85 0,26 0,42 1,77 

3 1,10 0,94 0,34 1,51 

4 0,63 1,10 0,41 1,60 

5 0,59 0,95 0,35 1,82 

6 1,38 0,66 0,70 0,34 

7 0,80 0,35 0,55 0,35 

8 0,84 1,17 0,36 1,75 

9 0,60 0,60 0,30 0,58 

10 0,93 0,51 0,38 0,95 

∑ 𝒏 (Rata-rata) 0,94 0,69 0,42 1,10 

 

 
Gambar 4.4 Grafik Respon Menyalakan dengan Bluetooth Tidak Terhubung Internet 

Pengujian dilakukan sepuluh kali dengan hasil rata-rata respon sistem menyalakan kontak yaitu 0,94 detik 

dan klakson yaitu 0,42 detik.  
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Gambar 4.5 Grafik Respon Mematikan dengan Bluetooth Tidak Terhubung Internet 

Pengujian mematikan kontak adalah 0,69 detik dan klakson adalah 1,10 detik. Pengukuran hasil rata-rata 

menyalakan dan mematikan kontak dan klakson menggunakan rumus yang sama pada pengujian keadaan terhubung 

dengan internet. Pengujian tititk lokasi sistem GPSdata akan ditampilkan pada aplikasi blynk/GPS alat, dengan 

perbandingan lokasi dari GPS smartphone yang dianalisis dengan Google Maps.   

Tabel 4.8 Hasil Pengujian GPS Tracker dan GPS Smartphone. 

 

No 
Lokasi 

GPS Alat GPS Smartphone 
Selisih (Meter) 

Latitude/ Longtitude Latitude/ Longtitude 

1 SMA Negeri Sumpiuh -7.607266/ 109.347893 -7.607747/ 109.347416 2,14 

2 POLSEK Sumpiuh -7.609290 /109.351593 -7.609266/ 109.351625 3,88 

3 Pasar  Tambak -7.612469/ 109.410988 -7.611939/ 109.411149 2.32 

4 SMP Negeri 1 Tambak -7.609397/ 109.404984 -7.609542/ 109.405108 1,90 

5 SPBU Kedungpring -7.598906/ 109.333847 -7.598487/ 109.333864 3,12 

∑ 𝑛 (Rata-rata Selisih) 2,67 

Dari hasil tabel 4.8 terdapat selisih antara dua titik koordinat yaitu modul GPS Ublox Neo-6m dan GPS 

Smartphone dengan rata-rata 2,67 meter, menunjukan bahwa sistem ini dapat melacak lokasi sepeda motor dengan 

cukup baik. Terdapat selisih karena pengaruh jaringan internet yang digunakan menyebabkab data realtime 

mengalami delay. Pengukuran selisih menggunakan rumus berikut : 

 
Hasil pengujian pada sistem bekerja sesuai harapan, baik seluruh komponen rangkaian maupun dari masing-

masing aplikasi. Mulai dari pengujian media IoT respon menyalakan kontak adalah 0,89 detik dan klakson 0,89 

detik, untuk mematikan kontak adalah 0,84 detik dan klakson 1,05 detik. Sedangkan pengujian media bluetooth 

dalam keadaan terhubung internet memiliki waktu respon kontak 1,06 detik dan klakson 1,55 detik. Keadaan tidak 

terhubung internet untuk menyalakan kontak yaitu 0,94 dan klakson 0,42 detik, untuk mematikan kontak yaitu 0,69 

detik dan klakson 1,10 detik. Pada sistem GPS memiliki selisih perbedaan jarak antara GPS alat dan GPS 

smartphone sebesar 2,67 meter. 

 

3. Simpulan dan Saran 

Kesimpulanya sistem bekerja sesuai dengan rancangan dan komponen rangkaian maupun dari masing masing 

aplikasi. Kedua media IoT dan Bluetooth tidak bisa dijalankan sekaligus, media bluetooth besifat cadangan ketika 

jaringan internet sedang buruk. Koneksi modul GPS membutuhkan sekitar 5 menit untuk mendeteksi koordinat 

lokasi. Masing-masing media memiliki kelebihan dan kekurangan, media IoT dapat dijalankan dengan jarak 

jangkauan luas selama ada jaringan internet. Media bluetooth memiliki respon yang cepat, respon jarak tanpa 

halangan sejauh 95 meter dan dengan halangan sejauh 10 meter jika melebihi jarak tersebut koneksi akan terputus. 

Sistem GPS dapat melacak lokasi sepeda motor dengan cukup baik, namun memiliki selisih koordinat dengan GPS 

smartphone. Hasil pengujian pada setiap media dan sistem menunjukan sistem bekerja dengan baik. Mulai dari 

pengujian media IoT respon menyalakan kontak adalah 0,89 detik dan klakson 0,89 detik, untuk mematikan kontak 

adalah 0,84 detik dan klakson 1,05 detik. Sedangkan pengujian media bluetooth dalam keadaan terhubung internet 

memiliki waktu respon kontak 1,06 detik dan klakson 1,55 detik. Keadaan tidak terhubung internet untuk 

menyalakan kontak yaitu 0,94 dan klakson 0,42 detik, untuk mematikan kontak yaitu 0,69 detik dan klakson 1,10 

detik. Pada sistem GPS memiliki selisih perbedaan jarak antara GPS alat dan GPS smartphone sebesar 2,67 meter. 

Guna untuk meningkatkan kualitas dan keandalan dari Tugas Akhir ini maka ada beberapa beberapa saran 

yang dapat disampaikan yaitu sebagai berikut, menggunakan mikrokontroler yang lain agar pin RX dan TX 

(cadangan) dapat digunakan sekaligus. Jadi mikrokontroler yang digunakan cukup satu buah. Membuat aplikasi 

menjadi satu agar lebih ringkas dan efisien. Sering melakukan pemanasan pada mesin sepeda motor, agar aki selalu 
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mendapat pasokan listrik. Menambahkan saklar kecil guna untuk memutus sistem dengan sumber tegangan ketika 

sepeda motor berada ditempat yang dijamin aman, agar tegangan Aki tidak cepat menurun. Menambahkan voltmeter 

aki, berfungsi untuk mengetahui sisa tegangan aki. Modul GPS lebih cepat mendeteksi lokasi ketika berada di luar 

ruangan. 
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